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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap hasil belajar kimia materi koloid
pada siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Montong Gading. Jenis penelitian ini adalah
Quasy Experimental Design dalam bentuk pretest-posttest. Populasi penelitian
meliputi seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 1 Montong Gading sebanyak 69 orang
yang tersebar dalam 2 kelas. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel
menggunakan teknik Census sampling (sampel jenuh). Sampel pada penelitian ini
yaitu kelas X1 MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X1 MIPA 2 sebagai kelas
kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL), sedangkan pada kelas
kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan Gain uji T pada taraf 5%. Dari analisis diperoleh thitung (2.34) > tiapel
(1.67). Nilai rata-rata kelas eksperimen (34,33) > kelas kontrol (18,93), ketuntasan
kelas eksperimen (40,00%) > kelas kontrol (18.52%). Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belajar kimia kelas X1 MIPA
SMAN 1 Montong Gading.

Kata kunci: CTL, Hasil belajar, Koloid.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the learning model of Contextual Teaching
Learning (CTL) on the learning outcomes of colloidal material chemistry in class XI
MIPA SMAN 1 Montong Gading. This type of research is Quasy Expeimental Design
in the form of a pretest-posttest. The study population included all students of class
X1 MIPA SMAN 1 Montong Gading as many as 69 people divided into 2 classes. The
method used in sampling is the Census sampling technique. The sample in this study
was class XI MIPAL as the experimental class and class XI MIPA 2 as the control
class. In the experimental class were treated by applying the Contextual Teaching
and Learning (CTL) learning model, while in the control class with a conventional
learning model. The hypothesis test in this study uses the Gain test T at the level of
5% of the analysis obtained by t.,yn: (2.34)>t:qp1e (1.67). The average value of the
experimental class (34.33)> control class (18.93), and the completeness of the
experimental class (40.00%)> control class (18.52%). This shows that the
application of contextual teaching and learning models has a better influence on the
chemistry learning outcomes of the X1 MIPA Montong Gading.

Keywords: CTL, Learning Outcomes, Colloids.
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PENDAHULUAN
Mata pelajaran kimia merupakan

mata pelajaran wajib yang dipelajari
olen siswa SMA khususnya kelas
MIPA sesuai dengan silabus kimia
dan RPP yang telah disusun oleh
guru.  Berdasarkan data  hasil
pengamatan dan wawancara terhadap
guru kimia serta siswa kelas XI MIPA
SMAN 1 Montong Gading mengenai
mata pelajaran  kimia,  peneliti
memperoleh informasi bahwa mata
pelajaran kimia memiliki manfaat
yang luas ditinjau dari fenomena
dalam kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, dalam proses pembelajaran
sehari-hari beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami konsep materi kimia. Para
siswa menganggap pelajaran kimia

adalah pelajaran yang sulit dan

membosankan. Hal tersebut sangat

berkaitan dengan cara mengajar yang
biasa digunakan oleh guru di dalam
kelas  seperti halnya ~ model
pembelajaran yang digunakan dalam
mengajar.

Berdasarkan  hasil  observasi
terhadap model pembelajaran yang
digunakan  oleh  guru, proses
pembelajaran lebih sering
menggunakan model konvensional
dalam arti membahas materi pelajaran
secara langsung. Dari nilai Ujian
Akhir Semester yang telah didapatkan
dari arsip sekolah, diperoleh hasil
belajar kimia kelas XI SMA Negeri 1
Montong Gading

pada semester

ganjil.

Tabel 1. Hasil Ujian Akhir Semester | Siswa kelas
X1 SMA Negeri 1 Montong Gading Tahun Ajaran

2017/2018
No. | Kelas Rata-rata | Ketuntasan (%)
1. MIPA 1 45 11,76%
2. MIPA 2 35 2,85%

Sumber: Arsip Sekolah 2017



Rendahnya nilai rata-rata dan
ketuntasan belajar yang diperoleh
siswa pada Tabel 1.1, mungkin
disebabkan oleh proses pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas yakni
siswa hanya mendengar penjelasan
guru saja, akan tetapi tidak terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.
Kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran sangat berpengaruh pada
pemahaman dan hasil belajar.

Siswa dikatakan aktif dalam
proses pembelajaran yakni dengan ikut
serta saat pembelajaran berlangsung.
Sehingga proses  belajar-mengajar
tidak hanya terfokus pada guru saja.
Respon siswa sangat diperlukan ketika
belajar, dengan begitu guru mampu
mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah

disampaikan didepan kelas.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat dijadikan alternatif dalam
mengatasi masalah di atas adalah
model pembelajaran CTL (Contextual
Teaching Learning). Menurut Nurhadi
dalam Rusman (2014:189) bahwa
pembelajaraan kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) merupakan
konsep belajar yang dapat membantu
guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa
membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dalam
penerapannya  dalam kehidupan
mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Keneth, H.R dalam
Hasibuan (2014:3) mengemukakan
bahwa CTL adalah pembelajaran yang
memungkinkan  terjadinya  proses
belajar dimana siswa menggunakan

pemahaman dan kemampuan



akademiknya dalam berbagai konteks
dalam dan luar sekolah untuk
memecahkan masalah yang Dbersifat
simulatif ataupun nyata, baik sendiri-
sendiri ataupun bersama-sama.
Johnson E.B dalam Rusman
(2014:187) berpendapat bahwa
pembelajaran  kontekstual  adalah
sebuah system yang merangsang otak
untuk menyusun pola-pola yang
mewujudkan makna yang cocok
dengan otak yang menghubungkan
muatan akademis dengan konteks dari
kehidupan sehari-hari siswa. Menurut
Rusman (2014:187) pembelajaran
kontekstual adalah usaha untuk
membuat siswa aktif dalam memompa
kemampuan diri tanpa merugi dari segi
manfaat, sebab siswa berusaha
mempelajari konsep sekaligus
menerapkan  dan

mengaitkannya

dengan dunia nyata. Selain itu, Yasin

dalam Lestari (2012:108)
mengemukakan bahwa pendekatan
kontekstual juga dapat meningkatkan
interaksi antara siswa dan mengurangi
kebiasaan mereka untuk selalu
bertanya  kepada  guru  dalam
memecahkan masalah.
Langkah-langkah pembelajaran
CTL vyang telah dikemukakan oleh
Rusman (2014:199) dalam
pembelajaran  dilakukan  sebagai
berikut: 1) Mengembangkan pemikiran
siswa untuk melakukan kegiatan
belajar lebih bermakna apakah dengan
cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru
yang harus dimilikinya. 2)
Melaksanakan sejauh mungkin
kegiatan inquiry untuk semua topik

yang diajarkan. 3) Mengembangkan

sifat ingin tahu siswa dengan



memunculkan pertanyaan-pertanyaan.
4) Menciptakan masyarakat belajar,
seperti melalui kegiatan kelompok,
berdiskusi, tanya jawab, dan lain
sebagainya. 5) Menghadirkan model
sebagai contoh pembelajaran, bisa
melalui ilustrasi, model, bahkan media
yang sebenarnya. 6) Membiasakan
siswa untuk melakukan refleksi dari
setiap kegiatan pembelajaran yang
telah  dilakukan. 7)  Melakukan

penilaian secara objektif, yaitu menilai

kemampuan yang sebenarnya pada

setiap siswa.

Menurut Hakim (2016:12)
tahapan-tahapan  yang  diterapkan
dalam pembelajaran untuk

menghadirkan lingkungan belajar yang
sesuai dengan pembelajaran
konseptual, guru menampilkan contoh-

contoh penerapan konsep yang terjadi

di sekitar siswa agar siswa mampu

menganalisis  penerapan konsep
tersebut dan mengaitkannya dengan
materi yang disampaikan.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini  dimulai dengan
tahap persiapan penelitian dari Bulan
Maret 2018 dan tahap pelaksanaan
penelitian pada Bulan Mei 2018 di
SMAN 1 Montong Gading yang
berlokasi di desa Montong Gading
Kecamatan Montong Gading,
Kabupaten Lombok Timur. Populasi
dalam penelitian ini mencakup kelas
Xl MIPA SMA Negeri 1 Montong
Gading terdiri dari 2 kelas yaitu XI
MIPA 1 dan 2 yang berjumlah 69
orang. Dalam penelitian ini teknik
sampling yang digunakan yaitu Census
Sampling (Sampel Jenuh). Martono
(2014:81) mengemukakan  bahwa

teknik Census Sampling (Sampel

jenuh) merupakan teknik penentuan



sampel dengan menggunakan semua
anggota populasi sebagai sampel. Jenis
penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Quasy
Experimental Design. Menurut
Sugiyono (2016:78) “Desain ini
mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen”. Adapun desain
penelitian yang digunakan adalah
Nonequivalent Control Group Design
Dalam desain ini penelitian tidak dapat
dipilih secara random. Kelompok
diberi  pretest dengan  maksud
mengetahui kejelasan keadaan awal
kelompok sebelum diberi perlakuan.
Kemudian di  akhir  penelitian
dilakukan post test untuk mengetahui

pengaruh  dari  perlakuan  yang

diberikan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran CTL pada
kelas  eksperimen  dan  model
pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol, sedangkan variabel terikatnya
adalah hasil belajar. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa
soal pilihan ganda yang dibuat sendiri
oleh peneliti. Instrumen yang telah
disusun terlebih dahulu diuji tingkat
validitasnya dengan uji validitas isi
menggunakan statistik Aiken’s Vdan
validitas buitir soal menggunakan
formula point biserial. Uji hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uji-
t, yaitu t-test. Uji-t dilakukan setelah
data dianalisis dengan uji normalitas
dan homogenitasnya. Data hasil
kemampuan pemecahan masalah yang

diperoleh dianalisis dengan N-gain



untuk mengetahui peningkatan kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa pembelajaran CTL (Contextual
Teaching And Learning) pada materi
koloid lebih baik dibandingkan dengan
model konvensional yaitu ceramah dan
diskusi terhadap hasil belajar kimia
materi koloid pada siswa kelas XI
MIPA 1 dan MIPA 2 SMAN 1
Montong Gading. Instumrn yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 12 soal yang valid. Data tentang
hasil kemampuan peserta didik sebelum
dan sesudah perlakuan diperoleh melalui
pretest dan posttest.

Nilai  rata-rata  pretest  kelas
eksperimen sebesar 31,33 sedangkan
kelas kontrol sebesar 24,07. Sedangkan
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen

dan kelas kontrol berturut-turut sebesar

65,67 dan 42,09. Secara terperinci
terkait hubungan nilai rata-rata, nilai
tertinggi, nilai terendah dan peningkatan

dapat digambarkan dalam grafik berikut.
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Grafik Rata-rata Pretest dan Posttest

Grafik diatas menunjukkan bahwa
nilai  rata-rata  post-test  kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol
mengalami peningkatan dibandingkan
dengan nilai rata-rata pretest. Kelas
eksperimen mengalami peningkatan
yang lebih besar daripada kelas
kontrol.

Penentuan jenis uji-t yang digunakan

terlebih dahulu diawali dari pengujian



homogenitas data dan normalitas data
pretest dan posttest. Uji normalitas
dalam penelitian ini  menggunakan
rumus chi kuadrat.
Berdasarkan  hasil  perhitungan,
menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal dimana untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol nilai j2nitung Sebesar
7,94 dan 4,34 untuk pretest dan untuk
posttest sebesar 9,65 dan 10,58,
sedangkan y2Tabel Sebesar 11,070. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa y2hitung <
x2Tabel yang berarti data hasil uji
normalitas pada kedua kelas terdistribusi
normal. Uji homogenitas varians dalam
penelitian ini menggunakan rumus uji-F.
Berdasarkan perhitungan menggunakan
data nilai pretest diperoleh bahwa Fhitung
< Ftabel yaitu 1,7 < 1,96, maka varians
kedua data dikatakan homogen. Pada

posttest juga diperoleh Fhitung < Ftabel

yaitu 1,5 < 1,96, sehingga varians kedua
data dikatakan homogen.

Uji  prasyarat hipotesa telah
dianalisis selanjutnya dilakukan uji
hipotesis menggunakan uji-t yang
melibatkan data hasil pretest dan

posttest atau dikenal dengan Gain uji-t.

Ho: L eksperimen< L kontrol
Ha: p eksperimen > [ kontrol

Hasil perhitungan menunjukan
bahwa thitung (2,34) > ttanel (1,671). Nilai
rata-rata kelas eksperimen (34,33) >
kelas kontrol (18,93), dan ketuntasan
kelas eksperimen (40,00%) > kelas
kontrol (18.52%). Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran  Contextual Teaching
And Learning (CTL) memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap
hasil belajar kimia kelas XI MIPA

SMAN 1 Montong Gading.



KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa model  pembelajaran
Contextual Teaching And Learning
(CTL) memberikan pengaruh yang
lebih baik daripada model
pembelajaran konvensional terhadap
hasil belajar kimia materi koloid pada
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Montong
Gading.
SARAN
Diharapkan bagi guru bidang
studi kimia untuk menerapkan model
pembelajaran  Contextual Teaching
And Learning (CTL) pada materi
koloid dan bagi peneliti berikutnya
untuk menerapkan model
pembelajaran  Contextual Teaching
And Learning (CTL) di sekolah tempat

penelitian khususnya pada materi

koloid.
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